Executive Summary

Transformasi birokrasi di Indonesia sebagaimana amanah dalam Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara berbasis Sistem Merit. perubahan yang
diharapkan adalah transisi dari birokrasi yang berorientasi aturan menuju ke birokrasi yang
lebih gesit dan dinamis. Penerapan Sistem Merit dalam tata kelola birokrasi pemerintahan di
Indonesia menjadi sangat penting. Salah satu implementasi pengelolaannya dapat dilakukan
melalui Manajemen Talenta. Urgensi penyusunan kebijakan Manajemen Talenta adalah
memperjelas kerangka kerja, model, dan instrumen yang lebih terukur dalam Manajemen
ASN secara keseluruhan. Namun demikian hingga saat ini pelaksanaannya masih parsial
dan belum bisa menyeluruh. Untuk mendorong optimaliasi penerapan Manajemen Talenta,
maka Pemerintah Kota Bontang melakukan inisiatif penyusunan pedoman Manajemen
Talenta.

Mengiringi upaya penguatan kebijakan Manajemen Talenta PNS di Kota Bontang,
akselerasi perbaikan manajemen ASN terus dilakukan di tahun berikutnya. Terbukti, di Tahun
2022 Pemerintah Kota Bontang berhasil meraih 2 Kategori Penghargaan BKN Award 2022,
Kategori Penilaian Kompetensi dan Implementasi Manajemen ASN terbaik. Berdasarkan
Pers Release Nomor: 12/RILIS/BKN/VII/2018, penilaian Kompetensi ASN, terdiri atas: 1)
Ketersediaan Unit penyelenggara kegiatan penilaian kompetensi, 2) Pemanfaatan kegiatan
penilaian kompetensi, dan 3) Tingkat kepatuhan instansi terhadap hasil dari penilaian
kompetensi. Masih di tahun yang sama, prestasi lain yang di peroleh oleh Pemerintah Kota
Bontang adalah kenaikan angka penilaian system merit (kondisi terverifikasi) dari KASN.

Sebagai sebuah kebijakan pada lingkup Pemerintah Kota Bontang, pedoman
Manajemen Talenta dimaksudkan untuk menyediakan PNS dalam Kelompok Rencana
Suksesi yang memiliki kualifikasi, kompetensi, dan kinerja terbaik di setiap organisasi
perangkat daerah yang selanjutnya dipersiapkan sebagai pemimpin yang menduduki
jabatan-jabatan strategis daerah di masa yang akan datang. Dalam penerapannya terdapat
beberapa aspek penting Manajemen Talenta: Kelembagaan Manajemen Talenta ASN,
Penyelenggaraan Manajemen Talenta ASN, dan Sistem Informasi Manajemen Talenta ASN.
Adapun prinsip manajemen talenta adalah: obyektif, terencana, terbuka, tepat waktu,
akuntabel, bebas, dan bersih dari praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme.

Pengembangan karier PNS dilaksanakan melalui penyelenggaraan Manajemen
Talenta PNS. dalam penyelenggaraan Manajemen Talenta PNS tersebut meliputi: akuisisi
talenta (Identifikasi dan penetapan Jabatan Kritikal, Analisis Kebutuhan Talenta, Penetapan
strategi akuisisi, Identifikasi, penilaian, dan pemetaan talenta, Penetapan Kelompok Rencana
Suksesi, Pencarian talenta), Pengembangan Talenta (ASN Corporate University,
Pembelajaran di dalam dan di luar kantor, dan Bentuk pengembangan kompetensi lainnya),
Retensi talenta (rencana suksesi, rotasi jabatan, pengayaan jabatan), penempatan talenta,
pemantauan dan evaluasi.

Sistem informasi manajemen talenta berperan dalam pengelolaan tiga variabel, yaitu
kualifikasi, kompetensi, dan kinerja ASN. Dari segi kualifikasi, mengelola pelaksanaan



analisis jabatan serta penyiapan bahan perumusan standardisasi dan kompetensi jabatan.
Terkait kompetensi, yaitu melaksanakan perencanaan dan pelaksanaan penilaian
kompetensi ASN. Serta terkait variabel kinerja, yaitu melaksanakan pengembangan kinerja
dan standardisasi kinerja jabatan. Tiga variabel inilah yang kemudian perlu dikelola oleh
pemerintah daerah menjadi satu data ASN yang terintegrasi, termasuk melakukan
penguatan jaringan kerja dengan sistem Manajemen Informasi Manajemen Talenta Nasional
yang dikelola oleh BKN.

Di sisi lain, manajemen ASN berbasis sistem merit, harus didukung oleh sistem
informasi kinerja, sistem informasi manajemen talenta, sistem assessment center berbagi
pakai, dan sistem informasi perencanaan kepegawaian terintegrasi. Perencanaan, penilaian,
dan kinerja pegawai harus dipersiapkan dan tidak bisa berdiri sendiri. Seluruh sistem ini
harus terintegrasi dalam sistem yang sama agar data saling mendukung. Seluruh data dan
informasi kepegawaian yang dimiliki perlu diperlakukan sebagai data besar yang harus
dikelola dengan baik, menggunakan prinsip Big Data.Database persediaan dan kebutuhan
talenta (talent pool) dalam Manajemen Talenta perlu dikelola dengan baik. Dengan adanya
pengelolaan database yang baik maka diharapkan Sistem Informasi Manajemen Talenta
PNS dapat dimanfaatkan secara luas dan terpadu untuk mendukung agenda pembangunan
nasional dan daerah.

Inisiatif dan komitmen kuat dari Walikota Kota Bontang dalam penyusunan dan
penerapan Manajemen Talenta PNS, harus didukung oleh seluruh Perangkat Daerah di
lingkungan Pemerintah Kota Bontang. Dukungan yang diberikan melalui implementasi
kebijakan terkait Manajemen Talenta PNS, dengan strategi: melakukan internalisasi
pengelolaan Manajemen Talenta, melakukan monitoring dan evaluasi Manajemen Talenta
PNS secara berkala; dan menetapkan Manajemen Talenta PNS.



